


























dari  pendidikan  nilai  yang  harus  terus
dikembangkan.  Pengembangan  pendidikan
agama  Hindu  dilakukan  untuk  menyiapkan












hanya  mengenal  Tri  Kaya  Parisudha  dari
pengertian kata dan beberapa penjelasan yang
termuat  di  dalam  kitab  suci  Sarasamuçcaya.
Dalam  pelaksanaanya,  banyak  yang  tidak
mengimplementasikan ajaran ini dengan baik.





para  generasi  muda  sekarang  ini  tidak  lagi
memperhatikan  tatanan perilaku moral dalam
berkomunikasi dengan orang tua, berhubungan
terhadap  guru.  Kata­kata  yang  digunakan
memanggil orang tua atau orang yang lebih tua
seharusnya kakak (mbok/beli) sudah tidak lagi










Oleh  sebab  itu,  maka  hendaknya  manusia
khususnya umat Hindu agar selalu berpedoman
pada  ajaran  Tri  Kaya  Parisudha  di  dalam
menjalani kehidupan di dunia ini, karena apa
yang  tersurat  di  dalam  ajaran  Tri  Kaya






manusia  mampu  membangkitkan  ketiga
potensi dasar alamiah yang ada pada dirinya,
maka  diasumsikan  manusia  akan  mampu





tiga  pakaranya,  lwirnya  tan  kalen  maka
tapan Sang Hyang  dharma, tanpa dosanya




Inilah  Sang  Hyang  Tri  kaya  Parisudha
namanya, ada tiga bagiannya seperti tiada
lain  sebagai  wujud  tapanya  Sang  Hyang
Dharma.  Selalu  membuat  senang  kepada
anak dan cucunya,  beserta  keturunannya.





sewaka  dharma,  mangkana  ling  sang
paòdita  Ndhyata  patakoning  ala  lawan
hayu, úabdha tan patût ikâ mahala úabdha
patût ikâ hayu, mangkana kalinganta, hana
Sang  Hyang  Daúa  Úilâ  ngaranya,  ika
pakatonan  hala  hayuning  ulah  œabdha
lawan ambêk, lwirnya nihan, cakºu, œrote,
grana, twak, jihwa, pada, payu, pasta, wak
nahan  tikang  dwa  daœa      puluh  wiji  de





Parisudha  oleh  orang  yang  menjunjung
tinggi  kebenaran.  Demikian  sabda  sang
pandita. Ada pertanyaan  baik dan  buruk,








berbeda  keguanaannya.  Inilah  tata  cara









Bercerminlah  dari  Sang  Hyang  Tri  Kaya
Parisudha.  Ingatlah  kamu  tentang  akibat
dari perbuatan kamu. Hilangnya pikiranmu
dari  segala  yang  baik  dan  buruk,
keinginanmu terhadap segala yang buruk,













Gaffar  (2004:8)  menyebutkan  bahwa
pendidikan  bukan  hanya  sekadar
menumbuhkan  dan  mengembangkan
keseluruhan aspek  kemanusiaan  tanpa  diikat
oleh nilai, tetapi nilai itu merupakan pengikat
dan  pengarah  proses  pertumbuhan  dan
perkembangan  tersebut.  Pendidikan  nilai
dimaksudkan  untuk  membantu  anak/peserta
didik  agar  memahami,  menyadari,  dan
mengalami  nilai­nilai  serta  mampu







memberikan  “mata  pelajaran”  atau  “mata
kuliah” yang bermuatan nilai­nilai luhur, seperti
mata  pelajaran  Pendidikan Agama,  Budi
Pekerti,  Etika,  Moral,  PPKN.  Bahkan,  ada
pengertian  pula  pendidikan  nilai  sebagai
penyampaian  norma­norma  dan  larangan­
larangan  agama  atau  moral.  Pengertian
pendidikan  nilai  dalam  arti  luas  mestinya
diartikan sebagai segala usaha yang bertujuan
untuk membina hati nurani peserta didik untuk
mempunyai  kepekaan  dan  penghayatan  atas
nilai­nilai  yang  luhur  atau  pendidikan  yang
diarahkan pada  tujuan  pembentukan  pribadi
yang bermoral.
Tujuan  pendidikan  nilai  adalah
membina dan mengarahkan hati nurani peserta
didik  untuk  mempunyai  kepekaan  dan
penghayatan  atas  nilai­nilai  yang  luhur.
Dwijarkoro  menyebut  sebagai manusia  yang
utuh  sempurna  (Dwijarkoro,  1980:129).
Tercapainya  kesempurnaan ditunjukkan  oleh
terbentuknya  “pribadi  yang  bermoral”  atau
“moral characters” (Montemayor, 1994:11).
Nilai  diartikan  oleh  para  ahli  dengan
berbagai  pengertian,  yaitu  pengertian  satu
berbeda  dengan  yang  lainnya.  Adanya
perbedaan  pengertian  tentang  nilai  dapat
dimaklumi oleh para ahli sendiri karena nilai
sangat  erat  hubungannya dengan  pengertian­
pengertian  dan  aktivitas  manusia  yang






Aneka  ragam  pengertian  nilai  yang
telah dihasilkan  oleh  sebagian  dari  para  ahli
sengaja  dihadirkan dalam  bahasan  ini  dalam
rangka memperoleh pengertian yang lebih utuh.
Gazalba (dalam Thoha, 1996:61) menjelaskan








diberikan oleh  Gazalba di  atas  tampak  lebih
abstrak. Daradjat dkk. (1993:60) memberikan
pengertian bahwa nilai adalah suatu perangkat





tipe  kepercayaan yang  berbeda  dalam  ruang
lingkup sistem kepercayaan. Berdasarkan nilai






berjudul  “Kamus  Filsafat”,  mengemukakan




disukai,  diinginkan,  berguna,  atau  dapat
menjadi objek kepentingan.
Nilai  menurut  Syahbana  (1991:47)
adalah  suatu  konsepsi  yang  jelas,  baik  yang
tersirat  maupun  tersurat  dari  seseorang  atau
kelompok  tertentu  mengenai  apa  yang
seharusnya  diingini  (desireable)  dan




suatu  masalah,  karena  menurut  Frankle






aspek  kehidupan dan  memiliki  standar,  baik
logika,  etika,  maupun  estetika.  Berkenaan
dengan pandangan di atas, dalam buku Kamus
Filsafat  Satre  menyatakan  bahwa  nilai
merupakan rekaan nilai manusia dalam situasi
kehidupannya.  Menurut  Lorens  (2000:71)
dalam  buku  yang  berjudul  Kamus  Filsafat
bahwa  nilai  dapat  diartikan  dengan  harkat
kualitas suatu hal yang menjadikan hal ini dapat







kepada  estetika  (keindahan),  etika  pola
perilaku, dan logika benar salah atau keadilan
justice (value isany idea, a concept, about what
some one  think  is  important  inlife). Menurut
Koentjaraningrat (1992:26) nilai adalah sesuatu
yang  berharga,  yang  penting,  berguna
menyenangkan dalam kehidupan manusia yang
dipengaruhi pengetahuan dan sikap yang ada
pada  diri  atau  hati  nuraninya.  Di pihak  lain,
sistem nilai budaya terdiri atas konsep­konsep
yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar
keluarga masyarakat,  mengenai  hal­hal  yang
dianggap bernilai dalam hidup. Menurut Pepper
(dalam  Soelaeman  2005:32),  nilai
adalah sesuatu  yang  penting,  baik,  dan
berharga. Dalam nilai terkandung sesuatu yang





sudut  pandang  nonmoral.  Pendidikan  nilai
meliputi estetika, yakni menilai objek dan sudut
pandang keindahan dan selera pribadi, dan etika
yaitu  menilai  benar  atau  salahnya  dalam
hubungan  antar  pribadi.  Bertens  (2004:13),
menyatakan bahwa nilai  sesuatu yang dicari,
sesuatu  yang  menarik,  sesuatu  yang
menyenangkan,  sesuatu  yang  dicintai  dan
diinginkan.  Singkatnya,  sesuatu  yang  baik.
Nilai juga bisa disebut “the addressee of a yes”
sesuatu  yang  ditunjukkan  dengan  ia.  Nilai
adalah sesuatu yang diyakini atau diaminkan.
Nilai  selalu  mempunyai  konotasi  positif.
Sebaliknya sesuatu yang tanpa nilai.
Berdasarkan  pendapat  para  pakar  di
atas,  dapat  dikatakan  bahwa
nilai (value) bersumber  pada  budi  yang
berfungsi  mendorong  dan  mengarahkan
(motivator) sikap dan perilaku manusia. Nilai





dan  pikiran  sebagai  suatu  keyakinan  dan
kepercayaan. Atau  dengan  kata  lain  nilai
adalah sesuatu  yang  penting,  baik,  dan
berharga. Dalam nilai terkandung sesuatu yang
ideal,  harapan  yang  dicita­citakan  untuk
kebajikan.
Pendidikan nilai dimaknai pula sebagai
pendidikan  afektif,  pendidikan  akhlak,
pendidikan  watak,  pendidikan  budi  pekerti,





anak,  (2)  menghasilkan  sikap  yang
mencerminkan  nilai,  dan  (3)  membimbing
perilaku  yang  konsisten  dengan  nilai
(UNESCO, 1996:78).
2.2. Pendidikan Moral
Moral  berasal  dari  kata  bahasa  latin
mores yang berarti adat kebiasaan. Kata mores
ini mempunyai sinonim; mos, moris, manner
mores  atau  manners,  morals
(Poespoprodjo,1986:2).  Dalam  bahasa





adalah  suatu  ajaran  wejangan­wejangan,
patokan­patokan,  kumpulan  peraturan  baik
lisan  maupun  tertulis  tentang  bagaimana
manusia  harus  hidup  dan  bertindak  agar













harus  diberikan  sejak  anak  berada  di





pendidikan  karakter  siswa  adalah  untuk
mengukir akhlak melalui proses knowing the
good,  loving  the good,  dan acting  the good.
Yakni,  suatu  proses  pendidikan  yang
melibatkan  aspek  kognitif,  afektif,  dan
psikomotorik,  sehingga  akhlak  mulia  bisa
terukir menjadi habit of  the mind, heart, and




Bahkan,  rasanya  tidak  adil  jika  pendidikan




dewasa  ini  harus  kembali  kepada  fungsi




3.  Dalam  UU  tersebut  dinyatakan  bahwa
pendidikan  nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
karakter  serta  peradaban  bangsa  yang
bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan
kehidupan  bangsa.  Dalam  kaitannya  dengan
penelitian ini, maka karakter para siswa  harus
ditopang oleh nilai­nilai moral, etika, dan nilai­
nilai  budaya  lokal,  agar  terwujud  kehidupan
yang damai (shanti) di dunia ini.
Menurut  Diknas, (2010:5)  mulai tahun
ajaran  2011,  seluruh  tingkat  pendidikan  di
Indonesia  harus  menyisipkandelapan  belas
nilai­nilai  dalam  pengembangan  pendidikan
budaya dan karakter bangsa. Kedelapan belas
nilai­nilai dalam pendidikan karakter menurut
Diknas  adalah(1)  religius  adalahsikap  dan
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama  yang  dianutnya,  toleran  terhadap
pelaksanaan  ibadah  agama  lain,  dan  hidup
rukun dengan pemeluk agama lain. (2) jujur
adalah  perilaku yang  didasarkan  pada  upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan





lain  yang  berbeda  dari  dirinya,  (4)
disiplinadalah  tindakan  yang  menunjukkan
perilaku  tertib  dan  patuh  pada  berbagai
ketentuan  dan  peraturan,  (5)  kerja  keras
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan,
(6)  kreatif  adalah  berpikir  dan  melakukan
sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru
dari sesuatu yang telah dimiliki, (7) mandiri
adalah  sikap  dan perilaku  yang  tidak  mudah
tergantung  pada  orang  lain  dalam
menyelesaikan  tugas­tugas,  (8)  Demokratis
adalah  cara  berfikir,  bersikap, dan  bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya
dan orang lain, (9) rasa ingin tahu adalah sikap
dan  tindakan  yang  selalu  berupaya  untuk
mengetahui  lebih mendalam dan meluas dari





cinta  tanah  air adalahadalah  cara  berpikir,
bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan  bangsa  dan  negara  di  atas
kepentingan  diri  dan  kelompoknya,  (12)
menghargai  prestasi  adalah  sikap  dan
tindakan  yang  mendorong  dirinya  untuk
menghasilkan  sesuatu  yang  berguna  bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan  orang  lain,  (13)  bersahabat/
komunikatif adalah sikap dan tindakan yang
mendorong  dirinya  untuk  menghasilkan
sesuatu  yang  berguna  bagi  masyarakat,  dan
mengakui,  serta  menghormati  keberhasilan
orang lain, (14) cinta damaia sadalah sikap dan
tindakan  yang  mendorong  dirinya  untuk
menghasilkan  sesuatu  yang  berguna  bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain, (15) gemar membaca







terjadi,  (17)  peduli  sosial  adalah  sikap  dan
tindakan  yang  selalu  ingin memberi  bantuan
pada  orang  lain  dan  masyarakat  yang
membutuhkan  dan  (18)  tanggung  jawab
adalah  sikap  dan  perilaku  seseorang  untuk
melaksanakan  tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat,  lingkungan  (alam,  sosial  dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
Berdasarkan apa yang tersurat di dalam
Kurikulum  Diknas  di  atas,  diketahui  bahwa
delapan belas indikator pendidikan karakter di
atas sangat relevan dengan konsep ajaran Tri
Kaya  Parisudha.  Lickona,  (1991:43)
menyatakan  bahwa  pendidikan  karakter
adalah  suatu  usaha  yang  disengaja  untuk





Ciri  khas  tersebut  adalah  asli  dan  mengakar
pada kepribadian benda atau individu tersebut,
serta  merupakan  “mesin”  yang  mendorong
bagaimana  seorang  bertindak,  bersikap,
berucap, dan merespon sesuatu
Terkait  dengan  karakter,  Dantes









mengembangkan  “core  ethic  values”
sebagai  basis  karakter  kemanusiaan  yang
baik.  Dasar  pendidikan  teknohumanistik
berawal  dari  prinsip­prinsip  filsofi,  yang
secara  objektif  menganggap  bahwa  nilai­








kompleks,  (b)  Karakter  dan  pendidikan
teknohumanistik  harus didefinisikan secara
komprehensif, termasuk pikiran, perasaan,
dan  perilaku.  Dalam  program  pendidikan





perilaku  dalam  pendidikan  moral.
Pendidikan  teknohumanistik  berdasarkan





pendidikan  teknohumanistik  yang  efektif
menurut  niat  yang  sungguh­sungguh,
proaktif,  dan  melakukan  pendekatan  yang
komprehensif  yang  dapat  mengacu  nilai­
nilai  inti  pada  semua  tahap  kehidupan
sekolah. Sekolah­sekolah dalam melakukan
pendidikan  teknohumanistik,  seyogianya
disorot  melalui  lensa  moral  dan  lihat





pendidikan  yang  memiliki  karakter  yang
baik.
Pernyataan  Dantes  di  atas  berkaitan
dengan nilai etika yang terkait dengan ajaran
Tri Kaya Parisudha sehingga diharapkan dapat
dijadikan  sebagai  dasar  pendidikan  karakter
siswa.
2.4.  Pendidikan  Nilai  Moral  sebagai
Landasan Pendidikan Karakter
Berdasarkan  uraian  di  atas  maka
pendidikan nilai moral harus diberikan kepada
anak melalui pendidikan informal, formal dan
nonformal.  Pendidikan  nilai  moral  harus




dan  benar  sesuai  dengan  ajaran  Tri  Kaya
Parisudha. Ajaran Tri Kaya Parisudha sebagai
landasan pendidikan nilai moral harus  selalu
diupayakan  sebagai  satu  kesatuan yang  utuh
dan tidak terpisahkan. Dengan asumsi apa pun
yang  dipikirkan  oleh  seseorang  pasti  akan
terimplementasi ke dalam bentuk perkataan dan
perbuatan. Oleh sebab itu, sebagai pendidikan
yang  berherarki  ajaran  Tri  Kaya  Parisudha
sangat  tepat  digunakan  sebagai  landasan  di
dalam membentuk karakter anak.
III. PENUTUP
Sebagai  landasan  pendidikan  nilai
moral  dan  etika  ajaran  Tri  Kaya  Parisudha
sangat dibutuhkan  untuk  dijadikan  pedoman
berpikir,  berkata­kata  (berkomunikasi)  dan
berperilaku (berbuat) dalam kehidupan seorang
anak. Dalam hal ini peran keluarga (orang tua)
guru dan  lingkungan  sekitar  anak  itu  berada
harus  memberikan  contoh  (menjadi  model)





nglakoni  ajaran  Tri  Kaya  Parisudha  sebagai
landasan  pendidikan  nilai  moral  dan  etika
seperti  ungkapan  Ki  hajar  Dewantara.
Pendidikan nilai bagi anak perlu mendapatkan
perhatian  khusus  dari  berbagai pihak,  lebih­
lebih pemerintah yang harus bertanggung jawab
dalam  memberikan  pelayanan  pendidikan
secara maksimal. Keteladanan dari guru, orang
tua,  masyarakat  menjadi  penting  dilakukan
dengan  berbagai  upaya  dalam
pembelajarannya. Semua guru dalam berbagai
bidang  studi  perlu  mengimplementasikan
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